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ABSTRACT:
Keywords: . : .
Mangrove Distribution and Mangrove ecosystems have important ecological and economic roles; however,
Density; their existence is vulnerable to changes caused by human activities. This study aimed
SVM; to map the distribution and density of mangrove ecosystems in Busung Panjang Village,
NDVI; Kepulauan Posek District, Lingga Regency using Sentinel-2A imagery from 2018 and
Sentinel-2A. 2023. The methods used included Support Vector Machine (SVM) classification for land
cover identification and Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) analysis to
determine mangrove density levels. Field data were collected using a stratified random
sampling method with a total of 170 sample points used for classification and accuracy
assessment. The results showed that the SVM classification produced an accuracy level
of 83.33% in 2018, which increased to 96.67% in 2023. NDVI analysis showed that
mangrove density in the study area was dominated by the dense category, covering
21.30 Ha in 2018 and increasing to 29.74 Ha in 2023. Validation between NDVI results
and field data showed a conformity level of 88%. These findings indicate that Sentinel-
2A imagery combined with SVYM and NDVI methods can provide reliable information on
mangrove distribution and density as a basis for sustainable mangrove ecosystem
management.
ABSTRAK:
Kata kunci: Ekosistem mangrove memiliki peran penting secara ekologis dan ekonomis,
Sebaran dan Kerapatan namun keberadaannya rentan mengalami perubahan akibat aktivitas manusia.
Mangrove; Penelitian ini bertujuan untuk memetakan sebaran dan kerapatan ekosistem mangrove
SVM; di Desa Busung Panjang, Kecamatan Kepulauan Posek, Kabupaten Lingga
NDViI menggunakan citra Sentinel-2A tahun 2018 dan 2023. Metode yang digunakan meliputi
Sentinel-2A. klasifikasi Support Vector Machine (SVM) untuk identifikasi tutupan lahan dan analisis

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) untuk menentukan tingkat kerapatan
mangrove. Data lapangan diperoleh melalui metode stratified random sampling dengan
total 170 titik sampel yang digunakan untuk klasifikasi dan uji akurasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa klasifikasi SVM menghasilkan tingkat akurasi sebesar 83,33%
pada tahun 2018 dan meningkat menjadi 96,67% pada tahun 2023. Analisis NDVI
menunjukkan bahwa kerapatan mangrove di lokasi penelitian didominasi oleh kategori
rapat, yaitu sebesar 21,30 Ha pada tahun 2018 dan meningkat menjadi 29,74 Ha pada
tahun 2023. Validasi antara hasil NDVI dan data lapangan menunjukkan tingkat
kesesuaian sebesar 88%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan citra
Sentinel-2A dengan metode SVM dan NDVI mampu memberikan informasi yang baik
mengenai kondisi sebaran dan kerapatan mangrove sebagai dasar pengelolaan
ekosistem mangrove secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan salah
satu sumber daya alam pesisir yang memiliki
produktivitas tinggi dan berperan penting dalam
menjaga keseimbangan lingkungan (Muliawan et
al., 2020). Ekosistem ini menjadi habitat bagi
berbagai jenis organisme seperti ikan, udang, dan
kepiting yang memiliki nilai ekologis maupun
ekonomis (Veettil et al., 2019). Mangrove berfungsi
sebagai pelindung alami pantai dari abrasi dan
erosi akibat gelombang laut, penyedia sumber
makanan bagi biota perairan, serta penyerap
karbon dan penghasil oksigen yang sangat penting
bagi lingkungan pesisir (Delita & Elfina, 2021).
Ekosistem mangrove memiliki peranan ekologis
yang sangat penting bagi wilayah pesisir, terutama
sebagai pelindung pantai dari abrasi, habitat biota
perairan, serta penyedia bahan organik bagi
ekosistem laut di sekitarnya (Musrafil et al., 2023;
Asbar et al., 2024).

Desa Busung Panjang, Kecamatan
Kepulauan Posek, Kabupaten Lingga merupakan
salah satu wilayah pesisir yang memiliki ekosistem
mangrove cukup luas. Vegetasi mangrove di
wilayah ini berada di sekitar garis pantai dan
berdekatan dengan permukiman masyarakat
sehingga rentan mengalami tekanan akibat
aktivitas manusia. Pemanfaatan mangrove oleh
masyarakat, seperti untuk bahan pembuatan
sampan, kelong, serta penebangan liar, dapat
memengaruhi kondisi fisik dan biologis ekosistem
mangrove. Menurut Martinuzzi et al. (2009),

aktivitas manusia dapat mengubah keberadaan

spesies mangrove dan mengurangi luas ekosistem
mangrove secara signifikan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pemantauan kondisi mangrove
melalui pemetaan sebaran dan kerapatan vegetasi
mangrove. Informasi spasial mengenai kondisi
kawasan pesisir sangat diperlukan sebagai dasar
dalam pengembangan strategi pengelolaan
sumber daya pesisir dan lingkungan secara tepat
dan berkelanjutan (Nurazizah et al., 2024).

Pemetaan mangrove dapat dilakukan
melalui survei lapangan maupun teknologi
penginderaan jauh (Tahir et al., 2017). Pengukuran
langsung di lapangan menghasilkan data yang
akurat, namun kurang efektif jika dilakukan pada
wilayah yang luas karena membutuhkan waktu dan
biaya yang besar (Hirata et al., 2014). Oleh sebab
itu, penginderaan jauh menjadi alternatif yang lebih
efektif untuk memetakan kondisi mangrove secara
spasial. Salah satu data penginderaan jauh yang
banyak digunakan adalah citra satelit Sentinel-2A
yang memiliki resolusi spasial 10 meter dan 13
band spektral sehingga mampu memberikan
informasi vegetasi yang cukup baik (Masitha et al.,
2017).

Pemetaan mangrove menggunakan citra
Sentinel-2A  dapat dilakukan dengan metode
klasifikasi Support Vector Machine (SVM) dan
analisis Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI). Metode SVM dipilih karena memiliki

yang bak dan
akurasi  lebih  tinggi

dibandingkan metode lainnya (Prasetio & Ripandi,

kemampuan  klasifikasi

menghasilkan  tingkat

2019; Firmansyah et al., 2019). Sementara itu,
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NDVI
kerapatan vegetasi berdasarkan tingkat kehijauan
daun (Ardiansyah & Buchori, 2014). Menurut Pham
etal. (2019), penggunaan citra Sentinel-2A dengan

digunakan untuk mengetahui tingkat

pendekatan NDVI mampu memberikan hasil
pemetaan mangrove yang baik. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan yaitu untuk
memetakan sebaran dan kerapatan ekosistem
mangrove di Desa Busung Panjang menggunakan
citra Sentinel-2A tahun 2018 dan 2023 sebagai
upaya mendukung pengelolaan dan pelestarian

ekosistem mangrove secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa
tahap meliputi pangambilan data lapangan dan
pengolahan citra. Pengambilan data dilapangan
dilakukan pada tanggal 11 Agustus—18 Agustus
2024 sedangkan pengolahan data dilakukan bulan
September-Desember. Penelitian ini dilakukan di
Desa Busung Panjang, Kecamatan Kepulauan
Posek, Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan

Riau.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Figure 1. Map of Research Location
Alat dan Bahan utama, yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan

Alat dan bahan yang digunakan dalam

penelitian ini diklasifikasikan ke dalam tiga kategori

peralatan lapangan denagn rincian sebagai berikut
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Tabel 1. Alat dan Bahan.
Table 1. Tools dan Materials Used

No Alat dan Bahan Kegunaan
Alat
1 Laptop Untuk mengolah data citra satelit
2 GPS Mengambil titik koordinat
3 Kamera Dokumentasi kegiatan di lokasi penelitian
4 Software ngt:k mengolah data, diantaranya Envi 5.6 dan Arcgis

Tali rafia (atau tali tambang Membuat plot cuplikan (quadrat plot) berukuran 10 x 10

5 kecil untuk pengamatan vegetasi mangrove di setiap titik
pengamatan
6 Meteran Jahit Mengukur diameter pohon mangrove
Bahan Kegunaan

Untuk memetakan sebaran spasial, menganalisis

1 Cintra Satelit Sentinel-2A . .
kerapatan tajuk/vegetasi mangrove

Sumber data dan Metode Pengumpulan Data https://scihub.copernicus.eu/ dengan data tahun

Pengumpulan Data Citra 2018 dan 2023. Akuisisi data citra Sentinel -2A
Data citra yang digunakan merupakan data disajikan pada Tabel 2.

cira Sentinel -2A yang dapat diunduh di

Tabel 2. Sumber citra Sentinel -2A
Table 2. Sentinel-2A Imagery Source

Tahun Akuisisi Data Sumber Data
2018 21-08-2018 https://scihub.copernicus.eu/
2023 12-04-2023 https://scihub.copernicus.eu/
Pengambilan Data Lapangan Pengambilan titk sampling tersebut dilakukan

Pengambilan titk sampling lapangan dengan bantuan alat GPS (Global Positioning
menggunakan metode stratified random sampling. ~ System).
pengambilan titik dilakukan dengan cara acak Berdasarkan Gambar 1, data sampling yang
tetapi dalam strata-strata atau kelompok-kelompok  berjumlah 170 titik digunakan untuk klasifikasi citra
tertentu. Dalam hal ini, terdapat 5 tutupan lahan (110 titik) dan uji akurasi (60 titik). Jumlah sampel
dan pengambilan titik sampling diambil secaraacak masing-masing kelas tutupan lahan disajikan pada
dengan prinsip penyebaran yang merata, Tabel3.

keterwakilan dan dapat dijangkau (Lestari,2020).
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Tabel 3. Titik sampling tiap tutupan lahan.
Table 3. Sampling points per land cover type

No Kelas Sebaran Objek Uji Klasifikasi Uji Akurasi Jumlah Sampel
1 Mangrove 30 20 50
2 Vegetasi Lain 20 10 30
3 Bangunan 20 10 30
4 Lahan Terbuka 20 10 30
5 Perairan 20 10 30

Data lapangan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini meliputi titik koordinat tutupan lahan
dan data kerapatan mangrove. Data yang diambil
berupa data jenis mangrove untuk mengetahui
jenis yang terdapat dilokasi penelitian, dan ukuran
DBH (Diameter by Breast High). Pengambilan data
dilapangan berupa data diameter pohon mangrove
menggunakan transek kuadrat berukuran 10 x 10
m (Pribadi et al., 2014). Peletakan plot berjarak
minimal 15 meter agar tidak terjadi tumpang tinding
(overlapping) kemudian plot diletakkan secara acak
sesuai tujuan penelitian. Pengambilan data
dilakukan pada tingkatan pohon mangrove dengan
diameter batang minimal >10 cm (keliling >31 cm)
dan tinggi lebih dari 1,5 m, diukur dengan
melingkarkan meteran kain pada batang mangrove
setinggi dada atau 1.3 m (Sahami, F., 2018).
Identifikasi jenis mangrove berpedoman pada buku
identifikasi Panduan

mangrove Pengenalan

Mangrove di Indonesia (Noor et al., 2012).

Analisis Data

Analisis data untuk memetakan sebaran
spasial dan tingkat kerapatan vegetasi mangrove
dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis.
Tahap pertama dimulai dengan pengamatan

lapangan (ground check) untuk mengumpulkan

data riill mengenai kerapatan dan jenis mangrove
pada setiap titik stasiun secara langsung. Tahap
kedua adalah analisis citra satelit Sentinel-2A yang
diawali dengan proses praproses citra
(preprocessing), meliputi koreksi radiometrik dan
atmosferik untuk menghasilkan nilai reflektans
objek yang akurat. Selanjutnya, klasifikasi tutupan
lahan dan pemetaan sebaran mangrove diekstraksi
menggunakan algoritma Support Vector Machine
(SVM). Sementara itu, untuk memetakan tingkat
kerapatan tajuk vegetasi berdasarkan tingkat
kehijauan daun, dilakukan transformasi indeks
vegetasi menggunakan metode Normalized
Difference Vegetation Index (NDVI). Tahap akhir
dari analisis ini adalah melakukan uji akurasi untuk
memvalidasi dan  membandingkan  tingkat
kesesuaian antara hasil ekstraksi nilai NDVI dari
citra satelit dengan data kerapatan riil yang
diperolen dari hasil pengamatan langsung di
lapangan.
Analisis Data Kerapatan Mangrove

Rumus yang digunakan dalam perhitungan
nilai kerapatan mangrove mengacu pada Akhrianti
etal., (2021) sebagai berikut:

.
=7
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Keterangan:
Di = Kerapatan jenis
ni = Jumlah total tegakan individu

A = Luas area total pengamatan (100 m2)

Tabel 4. Parameter kerapatan lapangan
Table 4. Field Density Parameters

Hasil  perhitungan  tingkat kerapatan
mangrove Desa Busung Panjang selanjutnya akan
dibandingkan dengan Kriteria Baku Kerusakan
Mangrove berdasarkan Kepmen LHK Nomor 21

Tahun 2021 pada Tabel 4.

Kelas Kerapatan

Jumlah Individu Pohon (Ha)

Jumlah Individu Pohon (m?)

Lapangan
Rapat >1500 0.15>
Sedang >1000 0.10>
Jarang <1000 0.10<

Sumber: Kepmen LHK NO 201 tahun (2021)

Metode Pemetaan Sebaran Mangrove dan
Tutupan Lahan

Tahapan memetakan sebaran spasial
mangrove dan tipe tutupan lahan, dilakukan melalui
integrasi teknik praproses citra satelit dan

implementasi  algoritma  Machine  Learning.

Tahapan Kklasifikasi dilakukan menggunakan
algoritma Support Vector Machine (SVM) untuk
memisahkan objek hutan mangrove dengan kelas
tutupan lahan lainnya secara presisi. Secara
prinsip, algoritma ini bekerja dengan mencari fungsi
linear atau bidang pemisah optimal (hyperplane)
yang memisahkan antar-kelas objek berdasarkan
margin maksimum. Fungsi keputusan untuk
klasifikasi SVM ini dinyatakan secara matematis

sebagai berikut (Cortes & Vapnik, 1995).

f(z) = sign (Zcx‘y;KEi‘nd‘) ' b)

1=1

Di mana xi adalah data training, yi adalah

label kelas, ai adalah bobot yang dioptimalkan, K

(xi, x) adalah kernel function, dan b adalah bias.
Fungsi kernel dapat berupa linear, polinomial,
maupun Radial Basis Function (RBF) untuk
mengakomodasi data yang bersifat non-linear.
Dalam konteks pemetaan habitat bentik, SVM
diterapkan untuk memisahkan berbagai kelas
habitat berdasarkan karakteristik variabel spektral
dan spasial yang telah dipelajari melalui data

sampel.

Analisis Kerapatan Mangrove Menggunakan
NDVI

Memetakan dan mengevaluasi tingkat
kerapatan vegetasi mangrove, dilakukan melalui
transformasi  indeks  vegetasi  Normalized
Difference Vegetation Index (NDVI). Secara teknis,
algoritma NDVI diterapkan pada citra satelit
Sentinel-2A  dengan memanfaatkan kombinasi
saluran spektral (band) yang sensitif terhadap
kandungan klorofil dan struktur kanopi daun. Dari
total 13 band yang dimiliki oleh Sentinel-2A, proses

perhitungan NDVI secara khusus menggunakan
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Band 8 sebagai saluran Near-Infrared (NIR) dan Keterarangan ;

Band 4 sebagai saluran Red (Merah). Persamaan NIR = Nilai spektral saluran Near Infrared (band 8)
RED = Nilai spektral saluran red (band 4)

Algoritma NDVI akan menghasilkan nilai

algoritma yang digunakan untuk mengekstraksi
nilai kerapatan ini mengacu pada Kawamuna et al.

(2017), sebagai berikut: dengan rentang -1 sampai 1. Selanjutnya,

NDV| = NIR—RED dilakukan pengklasifikasian dengan memasukkan

NIR+RED

Tabel 5. Nilai NDVI (Departemen Kehutanan, 2005).

nilai rentang sebagai berikut;

Table 5. NDVI Values (Departemen Kehutanan, 2005).

No Kriteria Minimum Maksimum

1 Rapat 0,43 1

2 Sedang 0,33 0,42

3 jarang -1 0,32
HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi Tutupan Lahan Menggunakan SVM

Algoritma Support Vector Machine (SVM)
dipilih karena merupakan salah satu metode
klasifikasi berbasis machine learning yang paling
efektif dan banyak digunakan dalam analisis
spasial tutupan lahan (Khatami et al, 2016).
Secara prinsip, SVM berupaya menentukan bidang
pemisah optimal (hyperplane) terbaik dengan

memaksimalkan jarak (margin) antar-kelas data

(LD R

yang didukung oleh setiap kelompok sampel, di
bawah asumsi bahwa seluruh kelompok objek
dapat dipisahkan secara spasial berdasarkan
karakteristik ~ spektralnya. Implementasi dari
metode ini berhasil memetakan dinamika spasial di
lokasi penelitian, di mana peta hasil klasifikasi
Support Vector Machine untuk periode tahun 2018

dan 2023 secara spasial disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Tutupan Lahan A) Tahun 2018; B) Tahun 2023
Figure 2. Land Cover Map A) 2018; B) 2023

Berdasarkan hasil klasifikasi menggunakan
algoritma SVM, diperoleh estimasi luasan riil dari
setiap kelas sebaran tutupan lahan di Desa Busung
Panjang, Kecamatan  Kepulauan  Posek,
Kabupaten Lingga. Pendekatan berbasis machine

Tabel 6. Luas tutupan lahan
Table 6. Land Cover Area

learning ini berhasil mengidentifikasi dinamika
spasial area pesisir, di mana data luasan total
untuk masing-masing kelas tutupan lahan secara

mendetail disajikan pada Tabel 6.

Mangrove (Ha) Vegetasi Lain Bangunan Lahan Terbuka Tahun
(Ha) (Ha) (Ha)
21.42 62.16 6.05 40.95 2018
(16.40 %) (47.60 %) (4.63 %) (31.36 %)
29.95 61.84 10.16 31.83 2023
(22.39 %) (46.23 %) (7.53 %) (23.39 %)

Peningkatan luasan mangrove yang terjadi
pada lokasi penelitian berada pada area yang
dekat dengan laut dan jauh dari permukiman
masyarakat (Gambar 4) dengan pertambahan
sebesar 8.53 Ha.

penelitian terjadi secara alami, dimana propagul

Peningkatan pada lokasi

atau buah mangrove yang jatuh akan terbawa oleh
arus pasang surut dan mulai tertanam pada

substrat. Menurut Saputra et al., (2016), Mangrove

memiliki bunga yang nantinya akan membentuk
buah dan biasanya disebut dengan propagul,
propagul dapat tumbuh secara alami saat terjatuh
dari atas ranting pohon mangrove kemudian
menancap pada substrat disekitarnya menjadi
semai dan dapat tumbuh menjadi pohon.

Jenis yang paling dominan ditemukan
adalah jenis Rhizophora apiculata. Kelompok
Rhizophora spp. Juga memiliki keunggulan dalam

adaptasi lingkungan (Agustini et al., 2016). Hal ini

JOURNAL OF INDONESIAN TROPICAL FISHERIES | https://jurnal.fpik.umi.ac.id/JOINT-FISH | ISSN: 2655-5883 | DOI: 10.33096/m5vvan69



Muhammad Alwie Nasution, et al.- Pemetaan Sebaran Dan Kerapatan Mangrove Menggunakan ..

mendukung pernyataan Suteja et al. (2020), bahwa
famili Rhizophoraceae berkembang untuk hidup
sebaik-baiknya pada substrat lumpur dengan
memiliki substrat pertumbuhan yang baik, yaitu
dominan lumpur dan pasir berlumpur. Area
mangrove yang berkurang berada tidak jauh dari
permukiman (Gambar 4). Salah satu penyebabnya
adalah masih adanya masyarakat membuang
sampah ke laut. Sebagian besar sampah ini
berasal dari aktivitas domestik, terutama plastik
dan limbah rumah tangga, yang alirannya langsung
menuju ke ekosistem mangrove.

Menurut Konom et al., (2019), adanya
kegiatan pembuangan limbah rumah tangga baik
itu yang langsung ke hutan mangrove maupun
lewat sungai, juga akan menimbulkan berbagai
masalah  terhadap  keberadaan  ekosistem
mangrove. Limbah yang dibuang ke perairan
menyebabkan degradasi dan

pesisir dapat

Tabel 7. Hasil Uji Akurasi Tutupan Lahan

Table 7. Land Cover Classification Accuracy Results

gangguan lingkungan, yang pada nantinya dapat
memengaruhi kesehatan dan kelangsungan hidup
tumbuhan mangrove. Menurut Hastuti (2017),
ekosistem mangrove mengalami  penurunan
disebabkan karena tidak mampunya menahan
gangguan lingkungan yang tidak dapat ditoleransi
oleh mangrove.

Berdasarkan nilai overall accuracy dan
kappa memberikan ketelitian yang cukup tinggi
karena memenuhi syarat yang ditetapkan oleh
USGS yaitu ketelitian interpretasi lebih dari 85%
(Sampurno & Thorig, 2016).
Penelitian Mallinis (2018) dan Firmansyah (2019)

yang menunjukkan hasil akurasi yang lebih baik

Berdasarkan

untuk Sentinel-2A dengan akurasi sebesar 73,33%
mendukung nilai presentase yang dapat diterima
untuk uji akurasi pada klasifikasi penutup lahan
minimal 70-80%.

No Overal Accuracy Kappa Koefisien Tahun
1 83.33 0.7 2018
2 96.67 0.9 2023

Kerapatan Mangrove Berdasarkan Nilai NDVI
Pada

hubungan positif antara nilai NDVI dan kerapatan

penelitian  ini  menunjukkan
mangrove di lapangan serta di dominasi oleh
kategori rapat. Nilai NDVI yang tinggi menunjukkan
keberadaan vegetasi yang lebih rapat, yang
sejalan dengan data yang diperoleh dilapangan
mengenai kerapatan mangrove. Kondisi kerapatan

mangrove dalam 5 tahun (2018-2023) mengalami

peningkatan kerapatan yang cukup signifikan yaitu
8.44 Ha pada lokasi penelitian. Hal ini dikarenakan
keberadaan mangrove pada daerah tersebut relatif
lebih terjaga sehingga hutan mangrove dapat
tumbuh dengan baik, adanya gangguan dari
ekosistem di sekitarnya terutama oleh masyarakat
dekat

permukiman, namun pemanfaatan yang dilakukan

sekitar ~ karena dengan  kawasan

tidak berlebihan. Berdasarkan informasi yang
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diperoleh dari penduduk setempat bahwasanya di
daerah tersebut masyarakat hanya mencari hewan
seperti sejenis kadal-kadalan (tokek) atau reptil di

ekosistem mangrove dengan cara penebangan

yang dimana hewan ini terdapat di dalam pohon
mangrove dan faktor alam yang berpengaruh yaitu

pohon mangrove tumbang sendiri.
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Gambar 5. Peta Kerapatan Mangrove A) Tahun 2018; B) Tahun 2023
Figure 5. Mangrove Density Map A) 2018; B) 2023

Untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian,
dilakukan

klasifikasi NDVI dengan data kerapatan yang

analisis komparatif antara hasil

diperoleh melalui survei lapangan. Hasil analisis

menunjukkan adanya beberapa perbedaan

klasifikasi pada titik-titik koordinat tertentu. Menurut

Masdian et al., (2023), ketidaksesuaian ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
rentang waktu yang berbeda antara pengambilan
citra satelit dan pengumpulan data lapangan,
kondisi atmosfer saat pengambilan citra, serta

kemungkinan kesalahan dalam proses identifikasi
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objek. Selain melakukan perbandingan langsung,
akurasi klasifikasi juga dievaluasi menggunakan
teknik matriks kesalahan. Hasil pengujian
menunjukkan nilai overall accuracy melebihi 70%,

mengindikasikan bahwa hasil klasifikasi NDVI

mampu merepresentasikan kondisi aktual di
lapangan dengan baik. Dengan demikian, metode
pengolahan data yang diterapkan dapat dianggap

valid dan layak untuk digunakan.

Tabel 8. Nilai NDVI kerapatan mangrove tahun 2018 dan 2023
Table 8. NDVI Values of Mangrove Density in 2018 and 2023

Nilai NDVI
Tahun Luas Mangrove (Ha) Jarang (Ha) Sedang (Ha) Rapat (Ha)
2018 21.42 0.02 (0.1%) 0.10 (0.5 %) 21.30 (99.4 %)
2023 29.95 0.05 (0.2 %) 0.17 (0.6 %) 29.74 (99.3 % )

Berdasarkan Tabel 8, kategori kerapatan
mangrove jarang pada tahun 2018 sebesar 0.02
hektar, kerapatan sedang 0.10 hektare, dan
kategori rapat 21.30 hektar dari keseluruhan 21.42
hektare. Untuk kategori kerapatan mangrove
jarang pada tahun 2023 sebesar 0.05 hektar,
kategori sedang 0.17 hektar, dan kategori rapat

Tabel 9. Uji akurasi NDVI dengan data lapangan

sebesar 29.74 hektar dari keseluruhan 29.95
hektar. Kerapatan mangrove dari tahun 2018
sampai 2023 mengalami peningkatan, peningkatan
terendah terjadi pada kategori jarang sebesar 0.03
hektar sedangkan peningkatan tertinggi terjadi

pada kategori rapat sebesar 8.44 hektar.

Table 9. NDVI Accuracy Assessment using Field Data

Kategori Data Lapangan Total Baris User
Jarang Sedang Rapat Accuracy
Jarang 0 0 5 5 0
Sedang 0 4 1 5 80.00
Rapat 0 0 40 40 100.00
Total Kolom 0 4 46 50

Producer Accuracy 0 100 86.96

Overal Accuracy 44 88.00

Kappa Koefisien 1860 53.13

Penelitian ini menggunakan 50 titik sampel
untuk penguijian (testing) akurasi kerapatan lamun.
Hasil analisis menunjukkan terdapat 7 fitik
koordinat yang tidak selaras antara hasil klasifikasi

pemetaan dengan kondisi kerapatan di lapangan.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Darmawan et al.
(2018),

klasifikasi NDVI dan data lapangan umumnya

bahwa ketidaksesuaian antara hasil

dipengaruhi oleh keterbatasan resolusi spasial

citra serta gangguan atmosfer dan awan.
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KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
ekosistem mangrove di Desa Busung Panjang
mengalami tren positif baik dari aspek sebaran
spasial maupun tingkat kerapatan selama periode
2018-2023. Luas tutupan mangrove berhasil
dipetakan meningkat sebesar 8,53 Ha, yaitu dari
21,42 Ha (2018) menjadi 29,95 Ha (2023), dengan
kondisi yang
didominasi oleh kategori rapat. Implementasi
metode Support Vector Machine (SVM) dan

transformasi NDVI pada citra Sentinel-2A terbukti

kerapatan secara  konsisten

sangat efektif untuk memantau dinamika ini,
dibuktikan oleh akurasi klasifikasi yang mencapai
83,33% (2018) dan 96,67% (2023). Hasil tersebut
diperkuat oleh uji validasi yang menunjukkan
kesesuaian tinggi sebesar 88% antara estimasi
kerapatan berbasis nilai NDVI dengan kondisi riil

hasil pengamatan di lapangan.
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